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ABSTRAC 

 

Waste material dapat diartikan sebagai material yang tidak diinginkan atau 

tidak berharga untuk maksud biasa atau utama dalam pembuatan atau pemakaian. 

Permasalahan waste material ini sering dijumpai di seluruh proyek konstruksi 

seperti proyek gedung, jalan, maupun pelabuhan. Waste material besi beton 

merupakan masalah penting, pelaku konstruksi sering tidak menyadari betapa waste 

ini telah membuat biaya proyek menjadi tidak terkendali. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui persentase, dan penyebab timbulnya waste material besi beton di 

proyek Apartemen The Umalas Signature. perhitungan persentase waste material 

besi beton ini dihitung dengan menggunakan metode BBS (Bar Bending Schedule) 

pada program Microsoft Excel. Dari penelitian ini didapatkan hasil persentase 

waste besi D19 sebesar 10,010%, besi D16 sebesar 5,900%, besi D13 sebesar 

5,040%, besi ø10 sebesar 1,207%, dan besi ø8 sebesar 5,994%. Rata- rata waste 

untuk besi tulangan yaitu 5,630%. Waste material ini disebabkan oleh faktor 

kesalahan desain, rencana pemotongan, dan pelaksanaan di lapangan. 

Kata Kunci : Waste Material, Besi, Bar Bending Schedule 
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ABSTRAC 

Waste material can be defined as material that is unwanted or worthless for 

ordinary or primary purposes in manufacture or use.  This waste material problem 

is often found in all construction projects such as building projects, roads, and ports. 

Iron concrete material waste is an important problem, construction actors often do 

not realize how this waste has made project costs uncontrollable. The purpose of 

this study is to determine the percentage, and causes of concrete iron material waste 

in The Umalas Signature Apartment project. The calculation of the percentage of 

concrete iron material waste is hit using the BBS (Bar Bending Schedule) method 

in the Microsoft Excel program. From this study, the percentage of waste iron D19 

was 10.010%, iron D16 was 5.900%, iron D13 was 5.040%, iron ø10 was 1.207%, 

and iron ø8 was 5.994%. The average waste for reinforcing iron is 5.630%. This 

material waste is caused by design errors, cutting plans, and implementation in the 

field. 

 

Keywords : Waste Material, Iron, Bar Bending Schedule
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar belakang  

Keberhasilan suatu proyek konstruksi sangat bergantung dengan peran 

sumber daya diantaranya biaya, waktu, sumber daya manusia, material, dan juga 

Peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Salah satu sumber 

daya dalam suatu proyek konstruksi yang memiliki peran sangat vital adalah 

material atau bahan yang akan  digunakan dalam proyek tersebut. Material ini 

memiliki jenis dan spesifikasi yang berbeda – beda tergantung fungsinya dalam 

pekerjaan tersebut, tentunya dalam kondisi ini sangat penting bagi para kontraktor 

memperhatikan dengan baik spesifikasi yang dibutuhkan dalam proyek yang akan 

dikerjakannya. Selain memperhatikan spesifikasinya salah satu yang juga sangat 

penting untuk diperhatikan yaitu volume pekerjaan yang akan dikerjakan, dari 

volume pekerjaan tersebut akan diketahui seberapa banyak material yang akan 

dibutuhkan. 

  Kemudian untuk mengetahui kebutuhan dan penggunaan bahan atau 

material dalam suatu proyek konstruksi maka diperlukan manajemen bahan yang 

baik, meliputi perencanaan, pengadaan, maupun pengelolaan . Selanjutnya salah 

satu hal yang harus diperhatikan adalah waste material.  

Waste material dapat diartikan sebagai material yang tidak diinginkan atau 

tidak berharga untuk maksud biasa atau utama dalam pembuatan atau pemakaian.  

waste material ini dipengaruhi oleh manajemen bahan yang diterapkan di suatu 

proyek konstruksi. Waste material merupakan salah satu hal yang sangat umum 

terjadi pada proyek konstruksi, waste material terjadi karena ketidakselarasan 

antara volume rencana dengan volume pekerjaan yang dilaksanakan. Material besi 

beton merupakan penghasil limbah terbesar pada pelaksanaan konstruksi. waste 

besi adalah limbah sisa material berupa potongan yang di luar perencanaan 

pembesian. Permasalahan waste material ini sering dijumpai di seluruh proyek 

konstruksi seperti proyek gedung, jalan, maupun pelabuhan. Waste material besi 
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beton ini merupakan masalah penting, pelaku konstruksi sering tidak menyadari 

betapa waste ini telah membuat biaya proyek menjadi tidak terkendali. 

Berdasarkan paparan diatas menarik untuk dilakukan analisis perhitungan, 

penulis tertarik melakukan analisis perhitungan waste pada pekerjaan pondasi, 

sloof, kolom, dan balok, yang mengacu pada shop drawing yang digunakan dalam 

Proyek The Umalas Signature, supaya dapat menghasilkan perhitungan bahan sisa 

yang akurat. Dengan perhitungan waste besi beton, diharapkan kedepannya dapat 

meminimalisir waste besi, sehingga dapat menghemat  biaya pelaksanaan dalam 

proyek. 

1.2.  Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan diatas, 

rumusan masalah yang akan dibahas, yaitu : 

1. Berapa persentase waste material besi beton pada proyek konstruksi The Umalas 

 Signature? 

2. Apa saja penyebab timbulnya waste material besi beton pada proyek The Umalas    

 Signature ?  

1.3. Tujuan  

 rumusan masalah diatas, didapat tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui persentase waste material besi beton pada proyek konstruksi.  

2. Mengetahui penyebab timbulnya waste material pada proyek? 

1.4. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat meminimalisir waste 

material besi beton. 

2. Dengan meminimalisir waste material sehingga dapat menghemat biaya 

pelaksanaan. 

3. Mengantisipasi terjadinya waste material yang berlebihan. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian. 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup yaitu menghitung waste material  

material besi beton, dengan kegiatan berupa mendesain pemotongan tulangan besi 

beton. Yang bertujuan mengetahui persentase waste material sehingga dapat 

meminimalisir waste besi beton pada pekerjaan pondasi, sloof, kolom, dan balok. 

Kemudian dapat diketahui apa penyebab terjadinya waste  material besi beton. 

Perhitungan waste ini mengacu dari gambar shop drawing proyek The Umalas 

Signature pada pekerjaan struktur blok-E basement dan ground floor. hasil yang 

didapat adalah berapa persentase waste material besi beton dari diasin pemotongan 

besi beton, bukan waste yang terdapat di lapangan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan. 

Setelah melakukan analisis dan perhitungan waste material besi beton, 

diperoleh beberapa simpulan di bawah ini: 

1. Persentase waste besi tulangan utama dan sengkang untuk pekerjaan pondasi 

telapak,sloof, kolom, dan balok dari analisis dan perhitungan penulis pada 

proyek proyek Apartemen The Umalas Signature yaitu besi D19 sebesar 

10,010%, besi D16 sebesar 5,900%, besi D13 sebesar 5,040%, besi ø10 sebesar 

1,207%, dan besi ø8 sebesar 5,994%. Rata- rata waste untuk besi tulangan yaitu 

5,630%. 

2. Penyebab timbulnya waste material yaitu: 

 Perencanaan desain yang tidak mengacu pada panjang besi.  

 Rencana pemotongan besi yang kurang baik, sehingga sisa potongan besi 

tidak direncanakan untuk pemakaian pada pelaksanaan struktur selanjutnya. 

 Kesalahan pelaksanaan di lapangan dalam pemotongan besi.  

5.2. Saran. 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Pada tahap perencanaan konstruksi sebaiknya mempertimbangkan Desain 

terhadap kebutuhan besi tulangan, agar tidak menghasilkan waste yang besar. 

2. Desain pemotongan besi tulangan dapat diterapkan pada tahap perencanaan agar 

meminimalisir waste yang besar. 

3. Pada tahap pelaksanaan konstruksi penggunaan desain pemotongan besi 

tulangan ini mempermudah dalam pelaksanaan pemotongan besi tulangan.  

4. Manajemen yang baik sangatlah perlu agar dalam pelaksanaan  pemotongan besi 

tulangan sesuai dengan perencanaan desain pemotongan besi tulangan, 

pengaturan sisa pemotongan yang masih bisa digunakan supaya tertata dengan 

baik.  
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